15. Latar Belakang Sejarah Perjanjian Baru
(Historical Background of the New Testament)

Materi ini dirancang untuk membantu mahasiswa teologi memahami secara

mendalam konteks politik, budaya, dan agama pada zaman Perjanjian Baru.

1. Tujuan Pembelajaran

1) Memahami latar belakang politik, sosial, dan agama pada masa
penulisan Perjanjian Baru.

2) Menangkap konteks historis dari pelayanan Yesus dan para rasul.

3) Memberikan wawasan tentang dunia abad pertama yang penting untuk
menafsirkan surat-surat Paulus dan Injil.

Ikhtisar Sejarah Antar—Perjanjian (Intertestamental Period)

1) Kekaisaran Persia (539-331 SM)
(1) Kembalinya orang Yahudi dan pembangunan kembali Bait Suci
(2) Reformasi oleh Ezra dan Nehemia

2) Periode Helenistik (331-167 SM)
(1) Penaklukan oleh Aleksander Agung dan penyebaran helenisme
(2) Konflik antara Dinasti Seleukus dan Ptolemaios

3) Pemberontakan Makabe dan Dinasti Hasmonea (167-63 SM)
(1) Penindasan agama Yahudi oleh Antiokhus Epifanes

(2) Pemberontakan oleh Yudas Makabe, pentahiran Bait Suci (asal
mula Hanukkah)

4) Kekuasaan Romawi (63 SM-135 M)
(1) Penaklukan Yerusalem oleh Pompeius (63 SM)
(2) Munculnya Herodes Agung dan pemerintahannya di Yudea
(3) Situasi politik pada masa kelahiran dan pelayanan Yesus

3.

Latar Belakang Keagamaan

1) Empat Sekte Utama Yahudi
(1) Orang Farisi: Menekankan hukum Taurat dan tradisi lisan
(2) Orang Saduki: Berpusat pada Bait Suci, menolak kebangkitan



(38) Orang Eseni: Hidup berkomunitas, penulis Naskah Laut Mati
(4) Kaum Zelot: Perlawanan bersenjata terhadap Roma

2) Sanhedrin
(1) Lembaga tertinggi agama dan hukum dalam masyarakat Yahudi
(2) Latar belakang pengadilan Yesus dan Paulus

3) Sinagoga
(1) Pusat ibadah, pendidikan,dan pengajaran Taurat bagi orang Yahudi
(2) Tempat strategis dalam misi Paulus

4. Latar Sosial dan Budaya
1) Pengaruh Helenisme
(1) Bahasa Yunani (Koine) sebagai bahasa umum
(2) Penyebaran filsafat, sastra, olahraga, dan perencanaan kota
2) Administrasi dan Jalan Romawi
(1) Pax Romana(Perdamaian Romawi) membawa stabilitas
(2) Sistem jalan yang baik memungkinkan perjalanan misi Paulus
3) Orang Yahudi Diaspora
(1) Komunitas Yahudi yang tersebar di seluruh dunia
(2) Berperan sebagai saluran penyebaran Inijil
5. Implikasi bagi Penafsiran Perjanjian Baru

1) Perumpamaan dan ajaran Yesus harus dipahami dalam konteks
Yudaisme.

2) Surat-surat Paulus mencerminkan budaya dan filsafat dunia Helenistik
Romawi.

3) Kitab Wahyu berkaitan erat dengan penganiayaan oleh Kekaisaran
Romawi.

Materi ini sangat berguna untuk kelas seminari, pelatihan pengkhotbah, dan
program pemuridan.

Jika diinginkan, saya dapat menyusunnya dalam bentuk:
Terjemahan multibahasa



Slide PowerPoint (PPT)
Bahan ajar PDF/Word

Naskah khotbah

Skrip video pengajaran



